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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis collaborative governance (CG) dalam alihfungsi
lahan. CG berfungsi melibatkan stakeholder untuk membentuk kemitraan,
konsensus, dan pengambilan keputusan secara bersama. Pendaktan CG dalam
alihfungsi lahan penting untuk mewujudkan keseimbangan kepentingan antar
stakeholder, membangun kerjasama dan meningkatkan kepercayaan antar
stakeholder. Untuk memperluas dan memperdalam bangunan CG, maka unsur
power resource, incentives for participation dan prehistory of cooperation penting
untuk dianalisa secara integrasi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan
menganalisis alihfungsi lahan dan menganalisis CG dalam alihfungsi lahan.
Penelitian ini mengaplikasikan teori Ansell & Gash. Pendekatan penelitian adalah
kualitatif-deskriptif, dengan lokus di Kelurahan Sekaran. Data primer diambil dari
observasi dan wawancara mendalam kepada informan dengan jumlah 10 orang,
termasuk Pemerintah Kota Semarang, swasta dan masyarakat. Pengambilan
sampel dilakukan dengan purposive dan snowball sampling. Data sekunder
diperoleh dari laporan pemerintah, literatur-literatur dan dokumentasi kerja
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CG dalam alihfungsi lahan tidak
berjalan optimal. Ketidakseimbangan power resource, rendahnya incentives for
participation dan prehistory of cooperation telah menciderai pelaksanaan
collaborative governance dalam mengendalikan kegiatan alihfungsi lahan di
Kelurahan Sekaran. Faktor lain yang mempengaruhi adalah rendahnya koordinasi
antar stakeholder, lemahnya pengendalian pemerintah dan buruknya layanan
perizinan dalam kegiatan alihfungsi lahan. Maka, upaya untuk memperbaikinya
adalah dengan menyesuaikan program pemerintah dengan kondisi sosial-ekonomi
masyarakat lokal, mengambil keputusan dengan sifat deliberatif dan membangun
modal sosial secara bottom up, untuk membangun kerjasama antar stakeholder
dan menggerakkan masyarakat secara sukarela dalam mengendalikan alihfungsi
lahan.

Kata Kunci: Collaborative  Governance, Kebijakan, Alihfungsi Lahan,
Koordinasi, Pegendalian.
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ABSTRACT

This study analyzes collaborative governance (CG) of land conversion. CG works
to involve stakeholders to form partnerships, consensus and joint decision making.
CG approach in land conversion is important to achieve a balance of interest
between stakeholders, build cooperation and increase trust between stakeholders.
To expand and deepen the CG building, elements of power resource, incentives
for participation and prehistory of cooperation are important to be analyzed by
integrated. This study aims to identify and analyze land conversion and to analyze
CG of land conversion. This study applies the theory of Ansell & Gash. The
research approach is qualitative-descriptive, with the locus in Kelurahan Sekaran.
Primary data are taken from observations and in-depth interviews with 10
informants, including the government, private and community. Sampling is done
by purposive and snowball. Secondary data are obtained from government reports,
literature and documentation. The results show that CG in land conversion is not
optimal. The imbalance of power resources, low incentives for participation and
the prehistory of cooperation have hurt the collaborative governance in controlling
land conversion. Other factors are low coordination between stakeholders, weak
government control and poor licensing services in controlling land conversion.
Efforts to improve it are by adapting government programs to the socio-economic
conditions of the local community, making decisions with a deliberative and
building social capital on a bottom-up, to build cooperation between stakeholders
and mobilizing the community voluntarily in controlling land conversion.

Keywords: Collaborative Governance, Policy, Land Conversion, Coordination,
Controlling.
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